
ABSTRAK 

ECEN IBRAHIM DJAFAR. Pengaruh komunikasi terapeutik terhadap tingkat kecemasan pasien 
pre-operasi di ruang P1 bedah RSUD Otanaha Kota Gorontalo. Dibimbing oleh SABIRIN B. 

SYUKUR sebagai ketua dan HASLINDA DAMANSYAH sebagai anggota. 

Dampak yang timbul dari kecemasan seperti peningkatan frekuensi nadi, tekanan darah, nafas, 
secara emosional merasa ketakutan dan ketidakberdayaan, gugup serta secara kognitif pasien 
tidak mampu berkonsentrasi, pelupa dan termenung. Kecemasan dapat dikurangi dengan 
tindakan keperawatan yang berfokus pada komunikasi terapeutik bagi pasien. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui engaruh komunikasi terapeutik terhadap tingkat kecemasan pasien pre-
operasi di ruang P1 bedah. Desain penelitian pra-eksperimental dengan pendekatan one-group 
pra-post test design. Jumlah populasi sebanyak 120 pasien dengan pengambilan sampel 

menggunakan rumus Sloving sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 55 pasien. Hasil 
penelitian menunjukan kecemasan pasien sebelum diberikan komunikasi terapeutik rata-rata 
berada pada kategori kecemasan berat sebanyak 31 orang, setelah diberikan komunikasi 
terapeutik rata-rata berada pada kategori kecemasan sedang sebanyak 27 orang, hasil analisis 
paired t-est menunjukan terdapat pengaruh antara komunikasi terapeutik terhadap tingkat 
kecemasan pasien pre-operasi sebelum dan sesudah diberikan komunikasi terapeutik dengan 
nilai p=0,000<0,05. Saran diharapkan komunikasi terapeutik dapat digunakan oleh semua 
perawat yang bekerja di Fasilitas kesehatan baik Rumah Sakit dan Puskesmas maupun klinik 
lainnya. 
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